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 This research focuses on developing a mobile application 

for Arabic language learning using a contextual approach, 

designed for eighth-grade students at MTs Negeri 2 

Kotamobagu. The Research and Development (R&D) 

methodology with the ADDIE model was implemented, 

encompassing stages of needs analysis, design, 

development, implementation, and application evaluation. 

The validation process involved media and material 

experts, resulting in a highly favorable assessment with 

average scores of 94.4% for technical aspects and 95.2% 

for curriculum alignment. The application's 

implementation actively engaged teachers and students, 

generating very positive responses. The app was deemed 

user-friendly, relevant to learning needs, and effective in 

enhancing students' motivation and understanding of 

Arabic language materials. The final evaluation phase 

identified several areas for improvement, which were then 

integrated to refine the application, enhancing its support 

for contextual and interactive learning. The significance of 

this research lies in its contribution to educational 

technology development, particularly in the domain of 

Arabic language learning. The findings demonstrate great 

potential for wider adoption in other educational 

institutions. The contextual approach implemented in this 

mobile application offers an innovative solution to 

improve effectiveness and engagement in Arabic language 

learning, aligning with the trends of education 

digitalization and the need for more adaptive and 

personalized learning methods. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keragaman latar belakang pendidikan siswa dan metode pengajaran yang kurang efektif. 

Penelitian oleh Nadhif menunjukkan adanya problematika dalam pembelajaran bahasa Arab 

yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan siswa, yang menciptakan 

kebutuhan untuk metode pengajaran yang lebih adaptif dan kontekstual.[1] Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Mufidah dan Humam yang mengidentifikasi tantangan dalam pengajaran 

bahasa Arab kepada anak usia dini, termasuk kurangnya kompetensi pengajar.[2] 

Dalam konteks ini, pengembangan aplikasi mobile dapat menjadi solusi inovatif 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab. Aplikasi ini dapat dirancang 

untuk menyajikan materi pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan menggunakan bahasa Arab. 

Penelitian oleh Kusumawijaya menunjukkan bahwa aplikasi kosakata berbasis Android 

dapat membantu anak-anak dalam mempelajari kosakata bahasa Arab secara lebih interaktif 

dan menyenangkan.[3] Selain itu, penelitian oleh Hasrati dan Yulmiati menekankan 

pentingnya minat belajar siswa terhadap hasil belajar, yang dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran.[4] 

Pembelajaran Bahasa Arab sering kali dihadapkan pada tantangan dalam hal 

penyampaian materi yang menarik dan relevan bagi siswa. Metode pembelajaran kontekstual 

menawarkan solusi dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata yang 

familiar bagi siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan aplikasi mobile 

dalam pendidikan menjadi semakin umum dan menawarkan peluang baru dalam 

pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.[5]  

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang dirancang untuk dijalankan pada 

perangkat mobile seperti smartphone dan tablet. Aplikasi ini dapat berupa berbagai jenis, 

mulai dari permainan, utilitas, hingga aplikasi produktivitas dan pendidikan. Aplikasi mobile 

biasanya tersedia di platform distribusi aplikasi seperti Google Play Store untuk perangkat 

Android dan Apple App Store untuk perangkat iOS.[6] 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa Arab juga dapat meningkatkan 

motivasi siswa. Syawaluddin menjelaskan bahwa motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab 

dapat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya yang relevan.[7] Dengan memanfaatkan 

teknologi, seperti aplikasi mobile, pembelajaran bahasa Arab dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar.[8] Penelitian oleh Jailani menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dalam 

pembelajaran bahasa Arab dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan bahasa tersebut.  

Pengembangan aplikasi mobile ini didasarkan pada kebutuhan nyata di lapangan, di 

mana banyak siswa yang merasa kesulitan dalam belajar Bahasa Arab dengan metode 

konvensional. Pendekatan kontekstual dalam aplikasi ini memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan lebih relevan, karena materi yang disajikan dihubungkan langsung dengan situasi 

kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan kontekstual, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan aplikasi mobile yang tidak hanya efektif dalam 

mengajarkan bahasa Arab, tetapi juga relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 

sejalan dengan temuan Huda, yang menekankan pentingnya inovasi dalam media 

pembelajaran untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam era digital saat 

ini.[9] 
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Dalam konteks MTs Negeri 2 Kotamobagu, penggunaan aplikasi mobile dalam 

pembelajaran Bahasa Arab juga diharapkan dapat mengurangi beban guru dalam 

menyampaikan materi yang kompleks. Aplikasi ini dapat menyediakan berbagai fitur 

interaktif seperti kuis, latihan soal, dan simulasi percakapan yang dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, aplikasi ini juga dapat menjadi alat evaluasi 

yang efektif bagi guru untuk memonitor perkembangan siswa secara real-time. 

Lebih jauh, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teknologi pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab. Aplikasi 

yang dikembangkan melalui penelitian ini dapat menjadi model yang dapat diterapkan di 

sekolah-sekolah lain dengan kebutuhan serupa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat bagi MTs Negeri 2 Kotamobagu, tetapi juga bagi dunia pendidikan secara lebih 

luas. 

Pada akhirnya, tujuan utama dari pengembangan aplikasi mobile ini adalah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif, interaktif, dan kontekstual bagi siswa 

kelas VIII di MTs Negeri 2 Kotamobagu. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat 

lebih termotivasi untuk belajar Bahasa Arab dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, 

sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di 

sekolah tersebut. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RND) dengan 

model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation).[10] Proses pengembangan dimulai dengan analisis kebutuhan, kemudian desain 

aplikasi dikembangkan berdasarkan hasil analisis tersebut. Setelah desain selesai, aplikasi 

dikembangkan dan diuji coba. Implementasi dilakukan di lingkungan pembelajaran nyata, 

dan akhirnya dilakukan evaluasi untuk menilai kelayakan dan efektivitas aplikasi.[11] 

Proses validasi melibatkan ahli media dan ahli materi untuk menilai aspek teknis dan 

substansi dari aplikasi. Selain itu, respon dari guru dan siswa juga dikumpulkan untuk 

mendapatkan umpan balik terkait pengalaman pengguna terhadap aplikasi tersebut.[12] 

berikut dijelaskan lebih rinci mengenai proses ADDIE dalam pengembangan aplikasi mobile 

untuk pembelajaran bahasa Arab: 

 

Gambar 1. Prosedur pengembanan ADDIE
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2.1 Analisis 

Tahap analisis adalah langkah awal dalam pengembangan aplikasi, di mana peneliti 

melakukan berbagai kajian untuk memahami kebutuhan, konteks, dan karakteristik yang 

akan mempengaruhi desain dan implementasi aplikasi.[13][14] Tahap ini mencakup 

beberapa jenis analisis berikut: 

1. Analisis Kebutuhan: Peneliti mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab 

di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah, termasuk kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

dalam mempelajari bahasa Arab serta keterbatasan media pembelajaran yang 

tersedia. Peneliti juga melakukan kajian literatur untuk memahami pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran bahasa dan bagaimana pendekatan tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam aplikasi mobile.[15] Penelitian ini dilaksanakan di MTs 

Negeri 2 Kotamobagu dengan melibatkan satu orang ahli media, satu orang ahli 

materi, satu orang guru, dan 30 orang siswa kelas VIII. 

2. Analisis Kurikulum: Peneliti menganalisis kurikulum bahasa Arab yang digunakan 

di Madrasah Tsanawiyah untuk memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan 

sesuai dengan standar kompetensi dan materi yang harus dipelajari oleh siswa. Ini 

termasuk analisis terhadap tujuan pembelajaran, materi pokok, dan keterampilan 

yang harus dikuasai oleh siswa. 

3. Analisis Target Pengguna: Peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik siswa 

kelas VIII sebagai target pengguna aplikasi. Hal ini mencakup pemahaman tentang 

tingkat pengetahuan awal siswa, kemampuan teknis dalam menggunakan aplikasi 

mobile, dan preferensi belajar mereka. Analisis ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa aplikasi yang dikembangkan mudah digunakan, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. 

4. Analisis Lingkungan Belajar: Peneliti juga menganalisis lingkungan belajar di 

Madrasah Tsanawiyah, termasuk infrastruktur teknologi yang tersedia, seperti 

ketersediaan perangkat mobile dan akses internet. Analisis ini membantu dalam 

menentukan fitur-fitur teknis yang perlu dimasukkan dalam aplikasi serta potensi 

kendala yang mungkin dihadapi selama implementasi aplikasi. 

5. Analisis Keterkaitan Kontekstual: Tahap ini melibatkan analisis bagaimana 

pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab melalui 

aplikasi mobile. Peneliti mengidentifikasi situasi-situasi kontekstual yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa yang dapat digunakan untuk mengajarkan 

kosakata dan struktur kalimat dalam bahasa Arab. 

2.2 Desain 

Pada tahap ini peneliti merancang struktur utama dari aplikasi, termasuk 

pengorganisasian materi pembelajaran, urutan pelajaran, dan penentuan modul-modul yang 

akan disediakan dalam aplikasi.[16] Media dirancang untuk mencakup kombinasi teori, 

latihan interaktif, dan penilaian, semuanya dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa. Media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang spesifik dan 

terukur yang ingin dicapai melalui penggunaan aplikasi. Tujuan ini mencakup penguasaan 

kosakata, pemahaman struktur kalimat, serta kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab 

dalam konteks sehari-hari yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Untuk merancang aplikasi ini, digunakan bahasa pemrograman Java sebagai back-end, 

yang merupakan inti dari logika dan fungsionalitas aplikasi. Java dipilih karena stabilitas 

dan kompatibilitasnya dengan platform Mobile, memungkinkan pengembangan fitur-fitur 

yang kompleks seperti pengelolaan konten dinamis, pengaturan alur kerja, dan pemrosesan 

data. Di sisi front-end, XML digunakan untuk merancang tampilan antarmuka pengguna, 

yang menentukan bagaimana siswa akan berinteraksi dengan aplikasi. Desain antarmuka ini 
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dibuat agar mudah digunakan oleh siswa, dengan tata letak yang responsif dan elemen-

elemen visual yang menarik. Platform Android Studio, sebagai alat pengembangan open-

source yang mendukung penuh ekosistem Android, digunakan untuk menulis dan menguji 

kode aplikasi. Selain itu, untuk mengelola data seperti soal ujian, SQLite digunakan sebagai 

basis data lokal yang efisien dan ringan. SQLite memungkinkan aplikasi untuk menyimpan 

dan mengakses data secara cepat, bahkan tanpa koneksi internet, sehingga siswa dapat 

belajar dan mengerjakan soal kapan saja dan di mana saja. Kombinasi teknologi ini 

memastikan bahwa aplikasi tidak hanya fungsional dan efisien, tetapi juga mampu 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa. 

2.3 Pengembangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mendapat penilaian yang sangat baik 

dari semua pihak yang terlibat dalam validasi.[17] Terdapat dua validator untuk menilai 

madia pembelajaran aplikasi mobile ini yaitu Ahli media dan Ahli materi. Keduanya 

memberikan penilaian terhadap konten yang disajikan dalam aplikasi apakah dapat 

dikatakan layak untuk digunakan serta sangat sesuai dan relevan dengan tujuan pembelajaran 

Bahasa Arab. 

2.4 Implementasi 

Implementasi dilakukan dengan melibatkan guru dan siswa sebagai responden utama 

melalui penggunaan angket yang dirancang khusus untuk mengukur respon mereka. Proses 

ini melibatkan penyebaran angket kepada guru untuk mengevaluasi efektivitas media 

pembelajaran yang diterapkan, serta kepada siswa untuk mengumpulkan data mengenai 

pengalaman belajar mereka, pemahaman terhadap materi, serta tingkat motivasi dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran.[18] Angket ini berfungsi sebagai alat evaluasi yang 

komprehensif, memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif 

yang dapat dianalisis untuk menilai keberhasilan implementasi media pembelajaran tersebut 

di dalam kelas.[19][20] Melalui pendekatan ini, diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai dampak media terhadap proses pembelajaran dari perspektif guru dan siswa. 

2.5 Evaluasi  

Peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan aplikasi. Proses ini mencakup 

perbaikan bug, penyesuaian konten, penyempurnaan antarmuka, dan penambahan atau 

pengurangan fitur sesuai dengan umpan balik yang diterima dari pengguna.[21] Evaluasi 

dilakukan untuk memperbaiki kualitas aplikasi berdasarkan kriteria seperti stabilitas, 

kemudahan navigasi, kesesuaian materi dengan kurikulum, dan kemampuan aplikasi untuk 

mengintegrasikan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa Arab.[22] Peneliti 

juga mempertimbangkan masukan dari guru dan siswa untuk menilai aspek kepraktisan dan 

efektivitas aplikasi dalam konteks pembelajaran di kelas. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik angket pada tahap analisis pemanfaatan produk. 

Angket tersebut mencakup pertanyaan-pertanyaan mengenai kemudahan penggunaan 

produk, manfaat yang dirasakan, serta saran untuk perbaikan.[23] Untuk data kuantitatif 

yang diperoleh dari tanggapan angket, analisis dilakukan dengan menyajikan hasil dalam 

bentuk persentase menggunakan skala Likert sebagai alat pengukur. Skala ini mencakup 

pernyataan-pernyataan yang diikuti oleh lima opsi tanggapan, yaitu Sangat Layak (SL) 

dengan nilai 5, Layak (L) dengan nilai 4, Cukup (C) dengan nilai 3, Kurang Layak (KL) 

dengan nilai 2, dan Sangat Kurang Layak (SKL) dengan nilai 1 (Astuti, 2019). 

Selanjutnya, semua data yang diperoleh dari angket dievaluasi dan dianalisis untuk 

setiap pernyataan menggunakan rumus berikut:[24] 

 

https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221005191160530


                e-ISSN: 2963-2889 

Jurnal Al-Kilmah, Vol. 3, No. 1, Juni 2024: pp. 1~15 

6 

P = (∑R / N) × 100% 
 

Keterangan:  

P : skor dalam bentuk persentase  

∑R : jumlah total skor dari masing-masing responden  

N : jumlah skor maksimum yang mungkin 

 

Analisis data dari angket ini dilakukan dengan menggunakan metode skala Likert dengan 

kategori penilaian sebagai berikut:[25][26] 

Tabel 1. menunjukkan kategori pengukuran berdasarkan skala Likert. 

Penilaian (%) Kategori 

81-100% Sangat Baik/Sangat Layak 

61-80% Baik/Layak 

41-60 % Cukup Baik/Cukup Layak 

21-40 % Tidak Baik/Tidak Layak 

< 20 % Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Layak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Aplikasi Mobile dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab dengan Pendekatan Kontekstual untuk siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Kotamobagu. Penelitian ini mengikuti beberapa tahap dalam prosedur ADDIE, yaitu 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Berikut ini adalah penjelasan 

lebih rinci mengenai setiap tahap yang dilakukan oleh peneliti: 

 

3.1 Analisis 

Pada tahap ini, peneliti mendapatkan hasil  analisis berdasarkan langkah-langkah 

berikut: 

a. Analisis Kebutuhan: Hasilnya menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi bahasa Arab karena kurangnya media pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual. Berdasarkan hasil ini, peneliti menyimpulkan bahwa 

diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat memfasilitasi pemahaman siswa 

melalui pendekatan yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

b. Analisis Kurikulum: Peneliti menggunakan buku KMA 183 kelas VIII semester 

ganjil sebagai referensi utama untuk menyusun materi yang akan disajikan dalam 

aplikasi. Buku ini menjadi acuan karena sesuai dengan standar kurikulum yang 

berlaku dan memuat berbagai topik penting yang harus dikuasai oleh siswa, termasuk 

kosakata, struktur kalimat, dan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab. 

Dengan mengacu pada buku ini, peneliti dapat memastikan bahwa materi yang 

disajikan dalam aplikasi tidak hanya relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum, tetapi juga disajikan secara menarik dan kontekstual untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Materi dari buku KMA 183 kemudian diadaptasi ke dalam format 

digital yang interaktif, memungkinkan siswa untuk belajar melalui simulasi, latihan 

soal, dan contoh-contoh kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. 

c. Analisis Target Pengguna: Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki pengetahuan dasar tentang penggunaan perangkat mobile, namun 

memerlukan antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami. Hal ini menuntut 

aplikasi untuk memiliki desain yang intuitif dan ramah pengguna. 
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d. Analisis Lingkungan Belajar: Ditemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

akses ke perangkat mobile, namun akses internet terbatas. Oleh karena itu, aplikasi 

ini dirancang agar dapat berfungsi secara offline, dengan SQLite sebagai basis data 

lokal untuk menyimpan konten dan hasil belajar siswa. 

e. Analisis Keterkaitan Kontekstual: Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi ketika disajikan dalam konteks yang relevan dengan 

pengalaman mereka sehari-hari. Oleh karena itu, aplikasi ini menyajikan materi 

Bahasa Arab yang dikaitkan dengan situasi-situasi yang familiar bagi siswa, seperti 

percakapan sehari-hari dan penggunaan bahasa dalam aktivitas harian. 

 

3.2 Desain 

Pada tahap desain, struktur aplikasi mulai dirancang berdasarkan hasil analisis 

sebelumnya. Peneliti merancang aplikasi dengan tiga menu utama: teori, latihan 

interaktif, dan evaluasi. Setiap menu dirancang untuk dapat mengajarkan kosakata, 

struktur kalimat, dan kemampuan komunikasi dalam bahasa Arab secara bertahap dan 

kontekstual. Antarmuka aplikasi dirancang menggunakan XML untuk memastikan 

tampilan yang responsif dan mudah diakses oleh siswa, sedangkan logika aplikasi 

dikembangkan menggunakan Java. Penggunaan SQLite sebagai basis data 

memungkinkan siswa untuk menyimpan dan mengakses materi serta hasil belajar secara 

offline, sesuai dengan kebutuhan lingkungan belajar di MTs Negeri 2 Kotamobagu. 

 

Gambar 2. Halaman screen selamat 

datang 

 

Gambar 3. Halaman menu materi 
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Gambar 4. Halaman isi materi 

 
 

Gambar 5. Halaman evaluasi 

 
 

3.3 Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, aplikasi dikembangkan sesuai dengan desain yang telah 

dirancang. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa aplikasi berhasil memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan, dengan fitur-fitur yang berfungsi dengan baik dan antarmuka yang 

intuitif. Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, yang memberikan penilaian 

sangat baik terhadap aplikasi ini. Ahli media menilai bahwa aplikasi memiliki desain 

visual yang menarik dan navigasi yang mudah dipahami, sedangkan ahli materi menilai 

bahwa konten yang disajikan sesuai dengan kurikulum dan sangat relevan dengan tujuan 

pembelajaran Bahasa Arab. Uji coba awal juga dilakukan dengan melibatkan guru dan 

siswa, yang memberikan umpan balik positif mengenai kemudahan penggunaan dan 

efektivitas aplikasi. 

Validasi dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli media dan ahli materi, untuk 

menilai aspek teknis dan substansi dari aplikasi. Berikut adalah hasil penilaian dari kedua 

validator tersebut: 

a. Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

Tabel 2. Penilaian oleh Ahli media 

Aspek 

Penilaian 
Skor 

Skor 

Maksimum 

Presentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Desain Visual 4.8 5 96 Sangat Layak 
Menarik, sesuai 

dengan audiens 

siswa 

Navigasi 4.7 5 94 Sangat Layak 
Mudah 

dipahami dan 

digunakan 

Responsivitas 4.6 5 92 Sangat Layak 

Berfungsi 

dengan baik di 

berbagai 

perangkat 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221005191160530
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Interaktivitas 4.7 5 94 Sangat Layak 
Fitur interaktif 

bekerja dengan 

baik 

Konsistensi 

Tampilan 
4.8 5 96 Sangat Layak 

Desain 

konsisten di 

seluruh aplikasi 

Rata-rata 

Skor 
4,76 5 94,4 Sangat Layak 

 

Ahli media memberikan penilaian yang sangat baik terhadap aspek-aspek teknis 

dari aplikasi. Desain visual aplikasi dinilai sangat layak dengan skor 4,8 dari 5, 

menghasilkan persentase 96%. Validator mencatat bahwa desain aplikasi sangat menarik 

dan sesuai dengan audiens siswa. Navigasi aplikasi juga mendapat skor tinggi sebesar 

4,7, dengan persentase 94%, menunjukkan bahwa antarmuka aplikasi mudah dipahami 

dan digunakan oleh pengguna. 

Responsivitas aplikasi, yang mencerminkan kemampuan aplikasi untuk berfungsi 

dengan baik di berbagai perangkat, mendapat skor 4,6 atau 92%. Ini menunjukkan bahwa 

aplikasi berfungsi dengan baik pada berbagai perangkat Android. Aspek interaktivitas, 

yang mencakup fitur-fitur interaktif dalam aplikasi, juga dinilai sangat layak dengan skor 

4,7 dan persentase 94%. Konsistensi tampilan aplikasi, yang memastikan desain tetap 

konsisten di seluruh aplikasi, menerima skor 4,8 atau 96%. 

Secara keseluruhan, ahli media memberikan rata-rata skor sebesar 4,76 dari 5, 

dengan persentase rata-rata 94,4%, yang dikategorikan sebagai "Sangat Layak". Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi ini telah memenuhi standar teknis yang tinggi dan siap 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

b. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

Tabel 3. Penilaian oleh Ahli materi 

Aspek 

Penilaian 
Skor 

Skor 

Maksimum 

Presentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Kesesuaian 

dengan 

Kurikulum 

4.9 5 98 Sangat Layak 

Sesuai dengan 

standar 

kurikulum 

Relevansi 

Materi 
4.8 5 96 Sangat Layak 

Materi sangat 

relevan dengan 

tujuan 

pembelajaran 

Kejelasan 

Penyampaian 

Materi 

4.7 5 94 Sangat Layak 

Materi 

disampaikan 

dengan jelas 

Keakuratan 

Informasi 
4.8 5 96 Sangat Layak 

Informasi 

dalam aplikasi 

akurat 

Ketepatan 

Evaluasi 
4.6 5 92 Sangat Layak 

Soal dan kuis 

sesuai dengan 

materi yang 

diajarkan 

Rata-rata 

Skor 
4,76  95,2 Sangat Baik 

https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221005191160530


                e-ISSN: 2963-2889 

Jurnal Al-Kilmah, Vol. 3, No. 1, Juni 2024: pp. 1~15 

10 

Ahli materi memberikan penilaian yang sangat baik terhadap konten dan substansi 

yang disajikan dalam aplikasi. Kesesuaian materi dengan kurikulum mendapat skor 

tertinggi, yaitu 4,9 dari 5, dengan persentase 98%. Ini menegaskan bahwa aplikasi telah 

memenuhi standar kurikulum yang berlaku. Relevansi materi, yang mengukur sejauh 

mana materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, mendapatkan skor 4,8 atau 96%, 

menunjukkan bahwa materi sangat relevan dengan pembelajaran Bahasa Arab. 

Kejelasan penyampaian materi, yang mengukur seberapa jelas materi 

disampaikan dalam aplikasi, dinilai dengan skor 4,7 dan persentase 94%. Keakuratan 

informasi dalam aplikasi juga dinilai sangat baik dengan skor 4,8 atau 96%. Ketepatan 

evaluasi, yang mencakup soal dan kuis yang ada dalam aplikasi, menerima skor 4,6 atau 

92%, menunjukkan bahwa evaluasi sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Rata-rata skor yang diberikan oleh ahli materi adalah 4,76, dengan persentase rata-

rata 95,2%, yang dikategorikan sebagai "Sangat Baik". Penilaian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi tidak hanya kuat secara teknis, tetapi juga sangat baik dalam menyampaikan 

konten pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, hasil validasi dari kedua validator menunjukkan bahwa aplikasi 

ini memiliki kualitas yang sangat baik dalam aspek teknis dan substansi, menjadikannya 

alat yang sangat layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di 

MTs Negeri 2 Kotamobagu. 

Setelah validasi, uji coba awal dilakukan dengan melibatkan guru dan 30 siswa kelas 

VIII di MTs Negeri 2 Kotamobagu. Guru dan siswa diminta untuk menggunakan aplikasi 

selama beberapa sesi pembelajaran dan memberikan umpan balik melalui angket yang 

telah disediakan. Hasil uji coba awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

lebih mudah memahami materi Bahasa Arab melalui aplikasi ini dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional. Mereka juga mengapresiasi fitur interaktif dan 

tampilan aplikasi yang menarik. Guru yang terlibat dalam uji coba juga memberikan 

umpan balik positif, menyatakan bahwa aplikasi ini sangat membantu dalam menjelaskan 

konsep-konsep yang sulit dan meningkatkan partisipasi siswa selama pembelajaran. 

 

3.4 Implementasi 

Pada tahap implementasi, aplikasi mobile untuk pembelajaran Bahasa Arab dengan 

pendekatan kontekstual diuji di MTs Negeri 2 Kotamobagu, melibatkan satu orang guru 

dan 30 siswa kelas VIII sebagai responden utama. Proses implementasi dilakukan dengan 

tujuan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi dalam konteks pembelajaran nyata, serta 

untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna terkait pengalaman belajar mereka, 

pemahaman materi, dan tingkat motivasi serta keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

a. Proses Pengumpulan Data 

Angket khusus dirancang dan disebarkan kepada guru dan siswa. Angket ini 

mencakup berbagai aspek penilaian, seperti kemudahan penggunaan aplikasi, kejelasan 

materi yang disajikan, relevansi materi dengan kurikulum, interaktivitas aplikasi, serta 

dampak aplikasi terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Data yang 

diperoleh dari angket ini diolah untuk menghasilkan informasi kuantitatif dan kualitatif 

yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan aplikasi. 

b. Hasil Uji Coba 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi ini mendapatkan tanggapan yang sangat 

positif dari guru dan siswa. Berikut adalah tabel yang merangkum hasil uji coba 

berdasarkan respon yang diberikan oleh para siswa dan guru: 
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Tabel 3. Respon guru 

Aspek Penilaian Skor 
Skor 

Maksimum 

Presentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Kemudahan 

Penggunaan 
4.8 5 96 

Sangat 

Baik/Sangat 

Layak 

Aplikasi mudah 

digunakan oleh 

guru 

Kejelasan Materi 4.7 5 94 

Sangat 

Baik/Sangat 

Layak 

Materi disajikan 

dengan jelas dan 

mudah dipahami 

oleh guru 

Relevansi Materi 

dengan 

Kurikulum 

4.9 5 98 

Sangat 

Baik/Sangat 

Layak 

Materi sangat 

relevan dengan 

kurikulum yang 

berlaku 

Interaktivitas 

Aplikasi 
4.7 5 94 

Sangat 

Baik/Sangat 

Layak 

Fitur interaktif 

mendukung 

pembelajaran yang 

efektif 

Dampak 

terhadap 

Motivasi Belajar 

4.6 5 92 

Sangat 

Baik/Sangat 

Layak 

Aplikasi membantu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

Rata-rata Skor 4.74  94.8 Sangat Baik/Sangat Layak 

 

Tabel 4. Respon siswa 

Aspek 

Penilaian 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Maksimum 

Presentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Kemudahan 

Penggunaan 
4.6 5 92 

Sangat 

Baik 

Aplikasi mudah 

digunakan oleh 

siswa 

Kejelasan 

Materi 
4.5 5 90 

Sangat 

Baik 

Materi disajikan 

dengan jelas dan 

mudah dipahami 

oleh siswa 

Relevansi 

Materi dengan 

Kurikulum 

4.7 5 94 
Sangat 

Baik 

Materi sangat 

relevan dengan 

kurikulum yang 

berlaku 

Interaktivitas 

Aplikasi 
4.7 5 94 

Sangat 

Baik 

Fitur interaktif 

mendukung 

pembelajaran aktif 

Dampak 

terhadap 

Motivasi 

Belajar 

4.7 5 94 
Sangat 

Baik 

Aplikasi 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH
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• Guru: Rata-rata skor yang diberikan oleh guru adalah 4.74 dengan presentase 94.8%, 

menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat baik digunakan dari sudut pandang 

pedagogis dan teknis. 

• Siswa: Rata-rata skor yang diberikan oleh siswa adalah 4.63 dengan presentase 

93.2%, menunjukkan bahwa aplikasi ini juga sangat baik dari perspektif pengguna 

akhir, yaitu siswa. 

Hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa aplikasi mobile untuk pembelajaran Bahasa 

Arab dengan pendekatan kontekstual ini berhasil memenuhi ekspektasi baik dari guru 

sebagai fasilitator maupun dari siswa sebagai pengguna utama. 

3.5 Evaluasi  

Evaluasi dilakukan setelah implementasi untuk menilai efektivitas dan kelayakan 

aplikasi secara keseluruhan. Peneliti mengumpulkan data dari hasil angket, uji coba, dan 

observasi selama proses implementasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi ini 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Arab. 

Selain itu, evaluasi juga mengungkapkan beberapa area yang perlu disempurnakan, 

seperti penambahan fitur untuk mendukung lebih banyak aktivitas interaktif dan 

peningkatan stabilitas aplikasi. Berdasarkan hasil evaluasi ini, peneliti melakukan revisi 

dan penyempurnaan aplikasi untuk memastikan bahwa aplikasi ini tidak hanya memenuhi 

standar teknis, tetapi juga benar-benar mendukung proses pembelajaran Bahasa Arab 

secara kontekstual dan efektif di MTs Negeri 2 Kotamobagu. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi mobile yang dikembangkan untuk pembelajaran 

Bahasa Arab dengan pendekatan kontekstual menunjukkan hasil yang sangat positif dan 

layak untuk diimplementasikan secara lebih luas. Validasi yang dilakukan oleh ahli media 

dan ahli materi memberikan penilaian sangat baik terhadap aspek teknis dan substansi 

aplikasi. Ahli media menilai bahwa aplikasi ini memiliki desain visual yang menarik, 

navigasi yang mudah dipahami, dan interaktivitas yang mendukung pembelajaran aktif. 

Sementara itu, ahli materi menilai bahwa konten yang disajikan dalam aplikasi sangat 

relevan dengan kurikulum dan disampaikan dengan jelas, mendukung tujuan pembelajaran 

Bahasa Arab. 

Implementasi aplikasi di lingkungan pembelajaran nyata di MTs Negeri 2 

Kotamobagu, yang melibatkan satu guru dan 30 siswa kelas VIII, memperkuat temuan ini. 

Guru dan siswa memberikan tanggapan yang sangat positif, dengan skor rata-rata 94,8% dari 

guru dan 93,2% dari siswa, menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak hanya mudah digunakan 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. Siswa merasa lebih mudah memahami materi yang disajikan secara 

kontekstual, dan fitur interaktif dalam aplikasi meningkatkan partisipasi mereka selama 

pembelajaran. 

Tingkat 

Keterlibatan 

dalam 

Pembelajaran 

4.6 5 92 
Sangat 

Baik 

Siswa lebih terlibat 

dalam pembelajaran 

Rata-rata Skor 4.63  93.2 Sangat Baik 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Arab. Namun, evaluasi juga mengidentifikasi 

beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti penambahan fitur interaktif tambahan dan 

peningkatan stabilitas aplikasi. Revisi dan penyempurnaan dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi ini, memastikan bahwa aplikasi tidak hanya memenuhi standar teknis tetapi juga 

mendukung pembelajaran Bahasa Arab secara kontekstual dan efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi mobile yang 

tidak hanya relevan dan efektif tetapi juga sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

kontekstual di MTs Negeri 2 Kotamobagu. Aplikasi ini memiliki potensi besar untuk 

diadopsi di sekolah-sekolah lain yang memiliki kebutuhan serupa, memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pengembangan teknologi pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. 
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